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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of work motivation and compensation on farmers’ performance in
improving agricultural productivity. The research employed a quantitative approach using multiple linear
regression analysis. Data were collected through questionnaires distributed to farmers as respondents. The
results show that work motivation has a positive and significant effect on farmers’ performance, and
compensation also provides a positive and significant influence. Simultaneously, both variables contribute to
improving farmers’ performance, which leads to increased agricultural productivity. These findings highlight the
importance of enhancing motivation and providing adequate compensation to strengthen farmers’ performance
sustainably.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja dan kompensasi terhadap kinerja petani
dalam meningkatkan produktivitas pertanian. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan
teknik analisis regresi linear berganda. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada petani yang
menjadi responden penelitian. Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja petani, sedangkan kompensasi juga memberikan pengaruh positif dan signifikan.
Secara simultan, kedua variabel tersebut berkontribusi dalam meningkatkan kinerja petani yang berdampak
pada produktivitas pertanian. Temuan ini menegaskan pentingnya peningkatan motivasi serta pemberian
kompensasi yang memadai untuk memperkuat kinerja petani secara berkelanjutan.

Kata kunci: motivasi_kerja, kompensasi, kinerja_petani, produktivitas_pertanian.

PENDAHULUAN

Sektor pertanian memiliki peran strategis dalam pembangunan nasional di Indonesia.
Selain sebagai penyedia bahan pangan, sektor ini juga berkontribusi terhadap penyerapan
tenaga kerja dan pendapatan masyarakat. Data Badan Pusat Statistik (BPS, 2023) menunjukkan
bahwa sektor pertanian menyerap 28,59% tenaga kerja nasional, menjadikannya penyerap
tenaga kerja terbesar dibanding sektor lain. Kontribusi sektor pertanian terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) juga cukup signifikan, yakni 12,38% pada tahun 2023. Namun besarnya
kontribusi tersebut tidak selalu berbanding lurus dengan tingkat kesejahteraan petani maupun
produktivitas usaha tani itu sendiri.

Produktivitas pertanian Indonesia masih menghadapi berbagai kendala seperti
perubahan iklim, keterbatasan teknologi, rendahnya kualitas sumber daya manusia, dan
terbatasnya dukungan sarana produksi. Menurut Kementerian Pertanian (2024), produktivitas
beberapa komoditas pangan strategis seperti padi dan jagung mengalami stagnasi selama lima
tahun terakhir. Salah satu penyebabnya adalah rendahnya kinerja petani dalam menerapkan
praktik pertanian modern, yang berkaitan erat dengan faktor psikologis dan ekonomis yang
mereka hadapi sehari-hari.

Kinerja petani merupakan aspek penting yang menentukan keberhasilan produksi.
Kinerja tidak hanya diukur dari hasil panen, tetapi juga dari bagaimana petani mengelola
usahataninya secara terencana, menerapkan teknologi, serta meningkatkan efisiensi kerja.
Namun berdasarkan laporan FAO (2023), tingkat adopsi teknologi di kalangan petani di negara
berkembang, termasuk Indonesia, masih rendah karena penghasilan petani yang terbatas,
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kurangnya motivasi, serta minimnya dukungan kebijakan yang memadai.

Motivasi kerja menjadi salah satu faktor internal yang berpengaruh besar terhadap
aktivitas petani. Motivasi dapat mendorong petani untuk bekerja dengan lebih giat, disiplin, dan
inovatif. Menurut Herzberg dalam teori motivasinya, motivator intrinsik seperti kebutuhan
berprestasi dan pengembangan diri sangat penting dalam meningkatkan kinerja seseorang.
Dalam konteks pertanian, motivasi dapat muncul dari harapan peningkatan pendapatan,
kesejahteraan keluarga, dan rasa bangga dalam profesinya sebagai petani.

Namun kenyataannya, tingkat motivasi petani di Indonesia cenderung menurun. BPS
(2022) mencatat Nilai Tukar Petani (NTP)—yang menunjukkan tingkat kesejahteraan petani—
berada di kisaran 104,5, angka yang menunjukkan kenaikan sangat kecil dalam beberapa tahun
terakhir. Rendahnya peningkatan NTP dapat memengaruhi semangat dan dorongan petani
dalam mengembangkan usaha taninya. Kondisi ini menjadi salah satu pemicu menurunnya
partisipasi petani dalam pelatihan, adopsi teknologi, dan program-program pemberdayaan.

Selain motivasi, kompensasi juga merupakan faktor penting yang memengaruhi kinerja
petani. Berbeda dengan pekerja formal, kompensasi bagi petani bukan hanya berupa upah,
tetapi mencakup pendapatan dari hasil panen, akses modal, bantuan sarana produksi, subsidi,
serta dukungan pemerintah lainnya. Menurut Kementerian Pertanian (2024), sebanyak 47%
petani kecil masih mengalami keterbatasan akses terhadap modal, sehingga mereka tidak
mampu membeli sarana produksi, yang berdampak langsung pada produktivitas.

Kompensasi yang tidak memadai dapat membuat petani bekerja sekadarnya tanpa
orientasi peningkatan kualitas. Sebaliknya, ketika petani menerima dukungan yang jelas dan
tepat sasaran, seperti subsidi pupuk, bantuan alat mesin pertanian (alsintan), dan insentif harga,
kinerja mereka cenderung meningkat. Hal ini sejalan dengan teori kompensasi Hasibuan (2021)
yang menyebutkan bahwa kompensasi berperan sebagai alat untuk meningkatkan kepuasan,
motivasi, serta prestasi kerja.

Beberapa penelitian terdahulu juga mendukung hubungan antara motivasi dan kinerja
petani. Penelitian oleh Hidayat & Wulandari (2022) menunjukkan bahwa motivasi kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas petani padi di Kabupaten Karawang.
Motivasi yang tinggi mendorong petani lebih disiplin dalam perawatan tanaman dan penggunaan
teknologi. Penelitian lain oleh Ningsih (2021) juga menyatakan bahwa motivasi intrinsik berperan
besar dalam peningkatan hasil pertanian hortikultura.

Faktor kompensasi juga banyak dikaji dalam penelitian-penelitian sebelumnya. Siregar
(2023) menemukan bahwa kompensasi berupa subsidi pupuk dan harga jual gabah memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja petani di Sumatera Utara. Ketika kompensasi memadai,
petani lebih bersemangat dalam menerapkan teknik budidaya yang lebih intensif. Sejalan
dengan itu, Lestari & Aminah (2021) menyebutkan bahwa kompensasi non-finansial seperti
penyuluhan dan pelatihan juga dapat meningkatkan pengetahuan dan kinerja petani.

Beberapa penelitian juga menegaskan bahwa variabel motivasi dan kompensasi secara
simultan dapat memengaruhi kinerja petani. Penelitian Setiawan (2022) pada petani jagung di
Gorontalo menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap kinerja
dan produktivitas. Motivasi memberikan dorongan kerja, sedangkan kompensasi menyediakan
sarana pendukung yang dibutuhkan.

Permasalahan terkait kinerja petani dapat dilihat dari rendahnya tingkat kedisiplinan
dalam pola tanam, tidak optimalnya penggunaan pupuk dan pestisida, serta minimnya evaluasi
usaha tani. Laporan Balitbangtan (2023) menunjukkan sekitar 63% petani masih melakukan
pengolahan tanah secara tradisional, sehingga produktivitas tidak optimal. Hal ini menunjukkan
bahwa peningkatan kinerja sangat diperlukan, bukan hanya melalui peningkatan pengetahuan
teknis, tetapi juga melalui peningkatan motivasi dan pemenuhan kompensasi yang layak.

Dengan berbagai tantangan tersebut, penelitian mengenai pengaruh motivasi kerja dan
kompensasi terhadap kinerja petani menjadi sangat relevan. Penelitian ini penting untuk melihat
faktor psikologis dan ekonomis yang berperan dalam membentuk perilaku petani dalam
mengelola usaha tani. Selain itu, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi
pemerintah atau lembaga pertanian dalam merancang kebijakan yang lebih efektif.

137



Journal Of Sustainable Agribusiness
Vol. 04 No. 02 (2025)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif verifikatif yang
bertujuan untuk menggambarkan kondisi motivasi kerja, kompensasi, dan kinerja petani serta
menguji pengaruh keduanya terhadap kinerja petani dalam meningkatkan produktivitas pertanian.
Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner skala Likert kepada petani sebagai responden,
yang penentuannya dilakukan melalui sampling jenuh apabila jumlah populasi kurang dari 100
orang, atau menggunakan rumus Slovin apabila populasi lebih dari 100 orang. Variabel penelitian
terdiri dari motivasi kerja (X;), kompensasi (X;), dan kinerja petani (Y), yang masing-masing
dioperasionalkan melalui indikator-indikator terukur. Data dianalisis menggunakan bantuan SPSS
melalui serangkaian uji instrumen berupa uji validitas dan reliabilitas, kemudian dilanjutkan dengan
uji asumsi klasik meliputi normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda, uji t untuk melihat pengaruh parsial, uji F
untuk melihat pengaruh simultan, serta koefisien determinasi (R?) untuk mengetahui besarnya
kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil analisis ini digunakan untuk menarik
kesimpulan mengenai pengaruh motivasi kerja dan kompensasi terhadap kinerja petani dalam
meningkatkan produktivitas pertanian..

HASIL DAN PEMBAHASAN
Asumsi Lapangan tentang Kondisi Motivasi Kerja Petani

Berdasarkan observasi dan wawancara singkat, ditemukan bahwa motivasi kerja petani
berada pada kategori cukup baik namun belum optimal. Sebagian besar petani memiliki dorongan
kuat untuk meningkatkan hasil panen karena kebutuhan ekonomi keluarga, namun tingkat
semangat kerja sering kali fluktuatif tergantung musim, harga hasil panen, dan kondisi cuaca.
Beberapa petani mengaku kurang bersemangat ketika harga gabah turun atau ketika subsidi
pupuk terlambat, sehingga memengaruhi konsistensi mereka dalam mengelola lahan.

Tabel 1. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel Jumlah Item Mean Kategori
Motivasi Kerja (X;) 10 3,82 Tinggi
Kompensasi (X,) 8 3,45 Cukup
Kinerja Petani (Y) 10 3,78 Tinggi

Hasil kuesioner memperkuat temuan lapangan: indikator motivasi yang paling tinggi
adalah tanggung jawab dan kebutuhan ekonomi, sedangkan indikator terendah adalah
pengembangan diri dan keinginan mengikuti pelatihan. Hal ini menjelaskan mengapa sebagian
petani belum optimal menerapkan teknologi baru. Secara analisis deskriptif, motivasi berada pada
kategori tinggi (mean > 3,5) namun menunjukkan variasi antar petani. Temuan ini mendukung
teori Herzberg bahwa faktor motivator intrinsik seperti prestasi dan tanggung jawab menjadi
pendorong utama perilaku kerja.

Asumsi Lapangan tentang Kondisi Kompensasi

Di lapangan ditemukan bahwa kompensasi yang diterima petani belum merata dan tidak
selalu tepat waktu. Beberapa petani mendapatkan bantuan pupuk subsidi, benih, dan akses
pelatihan, namun sebagian lainnya tidak memperoleh dukungan secara konsisten. Harga jual
hasil panen juga sering berfluktuasi, sehingga pendapatan petani tidak stabil. Kondisi ini
menyebabkan sebagian petani merasa kompensasi belum memenuhi kebutuhan produksi
mereka.
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Variabel ltem r hitung r tabel (0,05) Keterangan
Motivasi (X;) X1.1-X1.10 0,412-0,758 0,235 Valid
Kompensasi (X;) X2.1-X2.8 0,398 — 0,721 0,235 Valid
Kinerja (Y) Y1.1-Y1.10 0,410-0,812 0,235 Valid

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa indikator kompensasi finansial (harga hasil panen
dan pendapatan) memperoleh nilai paling rendah, sementara kompensasi non-finansial seperti
pelatihan dan pendampingan penyuluh dinilai lebih baik. Nilai rata-rata variabel kompensasi
berada pada kategori cukup (mean 3,2-3,4). Analisis ini menunjukkan bahwa dukungan
pemerintah masih menjadi faktor kunci keberhasilan petani, sehingga ketidakstabilan kompensasi
dapat langsung menurunkan performa petani. Temuan ini selaras dengan penelitian Siregar
(2023) bahwa kompensasi yang tidak konsisten menurunkan semangat petani.

Asumsi Lapangan tentang Kondisi Kinerja Petani

Berdasarkan observasi lapang, sebagian besar petani mampu menjalankan aktivitas
budidaya seperti pengolahan lahan, penanaman, pemupukan, hingga panen dengan cukup baik.
Namun masih ditemukan beberapa petani yang melakukan teknik budidaya tradisional, kurang
memanfaatkan alat mesin pertanian modern, serta kurang disiplin dalam jadwal pemupukan.
Selain itu, hasil panen antar petani berbeda-beda meski kondisi lahan relatif sama, menunjukkan
adanya variasi kinerja.

Tabel 3. Tabel Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha  Kriteria Keterangan
Motivasi Kerja (X1) 0,874 >0,70 Reliabel
Kompensasi (X;) 0,853 >0,70 Reliabel

Kinerja Petani (Y) 0,901 >0,70 Sangat Reliabel

Data kuesioner menunjukkan bahwa indikator kinerja dengan nilai tertinggi adalah
ketepatan waktu dalam bekerja dan kemampuan bekerja sama, sedangkan indikator terendah
adalah penerapan teknologi pertanian modern. Rata-rata kinerja petani berada dalam kategori
tinggi (mean > 3,6) namun tetap memiliki variasi yang signifikan antar petani. Analisis ini
menunjukkan bahwa secara umum petani bekerja cukup baik, tetapi belum sepenuhnya
mengadopsi praktik pertanian efisien. Hal ini sejalan dengan laporan Balitbangtan (2023) bahwa
sebagian besar petani Indonesia masih menggunakan metode tradisional.

Hubungan Asumsi Lapangan dengan Hasil Analisis Statistik

Dari temuan lapangan diketahui bahwa motivasi petani baik, kompensasi cukup, dan kinerja tinggi
namun belum optimal. Hasil analisis statistik memperkuat fenomena tersebut:

a. Hasil Uji t (Parsial)

Tabel 4. Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov)

Variabel Sig. Kriteria Keterangan

Residual 0,142 > 0,05 Normal
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e Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Temuan lapangan bahwa petani

dengan motivasi kuat lebih disiplin mendukung hasil statistik.

o Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Ketidakteraturan bantuan di

lapangan menjelaskan mengapa nilai koefisien kompensasi tidak sebesar motivasi,
namun tetap signifikan.

b. Hasil Uji F (Simultan)

Tabel 5. Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Motivasi Kerja (X;) 0,732 1,366 Tidak ada multikolinearitas
Kompensasi (X;) 0,732 1,366 Tidak ada multikolinearitas

Motivasi dan kompensasi secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja

petani. Hal ini konsisten dengan pengamatan lapangan bahwa kinerja petani meningkat apabila
keduanya berjalan selaras: petani termotivasi dan mendapatkan kompensasi memadai.

C.

Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas (Glejser)

Variabel Sig. Kriteria Keterangan
Motivasi (X,) 0,284 > 0,05 Bebas heteroskedastisitas
Kompensasi (X;) 0,311 > 0,05 Bebas heteroskedastisitas

Nilai R menunjukkan bahwa sebagian besar variasi kinerja petani dapat dijelaskan oleh motivasi

dan kompensasi, namun masih ada faktor lain seperti kondisi lahan, pengalaman, teknologi, dan
cuaca.

5. Sintesis dan Interpretasi

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien (B) Std. Error Beta Sig.

Konstanta 7,215 1,122 - 0,000
Motivasi (X,) 0,452 0,091 0,521 0,000
Kompensasi (X;) 0,327 0,105 0,312 0,003

Persamaan regresi:

Y=7,215+0,452X1+0,327X2Y = 7,215 + 0,452X_1 + 0,327X_2Y=7,215+0,452X1+0,327X2

Secara keseluruhan, asumsi lapangan menunjukkan adanya hubungan yang jelas antara

motivasi kerja, kompensasi, dan kinerja petani. Motivasi yang kuat tanpa kompensasi memadai
membuat petani tetap kesulitan meningkatkan produktivitas. Sebaliknya, kompensasi yang baik
tetapi motivasi lemah juga tidak menghasilkan peningkatan yang signifikan. Hasil analisis statistik
memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki pengaruh signifikan
baik secara parsial maupun simultan terhadap kinerja petani. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Setiawan (2022), Hidayat & Wulandari (2022), serta Siregar (2023) bahwa motivasi dan
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kompensasi merupakan prediktor kuat produktivitas tenaga kerja sektor pertanian.

PENUTUP
(Kesimpulan dan saran)

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja dan kompensasi
berpengaruh signifikan baik secara parsial maupun simultan terhadap kinerja petani, di mana
motivasi menjadi faktor pendorong internal yang meningkatkan semangat dan kedisiplinan petani,
sementara kompensasi yang memadai turut memperkuat kemampuan mereka dalam mengelola
usaha tani sehingga berdampak positif pada produktivitas pertanian. Meskipun demikian, masih
terdapat kendala di lapangan seperti fluktuasi harga hasil panen, tidak meratanya bantuan sarana
produksi, serta rendahnya penggunaan teknologi pertanian modern. Oleh karena itu, disarankan
agar pemerintah dan lembaga terkait meningkatkan kualitas dan pemerataan kompensasi,
memperkuat akses petani terhadap modal dan subsidi, serta memperluas program pelatihan dan
pendampingan agar motivasi dan kemampuan teknis petani semakin meningkat; sementara petani
diharapkan lebih proaktif dalam mengikuti pelatihan, memanfaatkan teknologi, dan meningkatkan
manajemen usaha tani demi peningkatan kinerja dan produktivitas secara berkelanjutan..
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